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Abstract

Entrepreneurs of NU, engaged in the al-Kautsar religiousgathering, can he deemed as
havinggood education and structuralposition either as a member or an organii^r. Th^ declare

that NU institutional^gives a big contribution to theirbusiness. Theircompanies aregeneral^

home-industries in which they themselvespay the capital. Though theprofit is less than IDR
5,000,000, they are aware of developing their industries. Theirparticipation in the Islamic

organisation, NU, does notmean that they do notchoose the conventional hanking ystem, not

the shariah one. Their choice is based upon a consideration which banking ystemis more benfidal

for them. To put simply, it can be saidthat thy will be enthusiastic and interested in utilising
the services of shariah-bankingystem if they couldgetmore benefits. However, thyprefer interest
ystem than profit-sharing ystem. They consider both ystems as being at the sameposition and
regard interest as religiously acceptable. Therefore, thy believe that conventional banking ystem

is allowed in Islam. Though havingpreference to conventional banking ystem, they stillpossibly

utilise shariah-banking ystem as long as it can give morefacilities and benefits and confess that
shariah-banking ystem is in line with theirreligious doctrines.
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A Pendahuluan

Temuan Adiwarman Karim, bahwa berdasarkan potensi pasar ada tigagolongan

pasar, yaitu pasar loyalis syariah ataupasaryang fanatik teriiadap syariah^, pasar yang
mengambang (Jloaiingmarket) ataupasaryangtidak tedalu &natik terhadap satusistem
perbankan,^ dan pasar loyalis konvensional atau pasar yang fanatik terhadap bank
bersistem konvensional dan bank syariah masih cenderung menggarap pasar loyalis

syariah. Padahal, berdasarkan hasilpenelitiannya' potensi pasar loyalis sebesar Rp
10 trilinn^ jikaingin bertahan hidup dtin melebarkan sayap, makabank syariah harus
mulai membidik pasar mengambang yang potensinya mencapai Rp 720 tohun/

Alhasil, potensi bisnis dengan ri\Wi piediksi sebesar Rp 720 triliun tersebut
membuatpelaku industri perbankan betlomba-lomba merebut pangsa pasar. Bila
dipecah-pecah, pasarfloating terdiri darinasabah individual maupunkorporasi yang
menginginkan layanan perbankan biasaserta nasabah kakap yangtentunya mem-
butuhkan layanan lebihbersifatpnvasL® Pasarmengambang dengan potensidana
fnasih sangat besar itulah yang mestinya menjadi sasaran banksyariah.®

' Kaum syariah loyalis ataumereka yang masih meyakini hukumbxinga bankadalah riba dan
haratn. lihat, 'Terbankan Syanah Makin Diminati Masyatakat," dikutip dari wttm>.sinarharapan.co.idl
ekonormfpromarketinfl200411009/promt.html, access«i 28Sep 2005.

Ĵhaiing market ^Halah pasar yang tidak tedalu fanatik tediadap satu sistem perbankan, konven
sional atau syariah. Pasar inibisa beipindah-pindah, tergantung sistem mana yang lebih menguntungkan.
lihat 'Teibankan Sjraiiah yang Semakin Memikat," dalam hatian Kompas, 30April 2003.

' Riset yang HilalniVan Karim Business Consulting (KBC) mulai awal tahun 2004 melalui Avawan-
rara dengan jajaran direksi 21 bank nasional, menunjukkan potensi dana nasabah loyalis diperkirakan
sebesatRp 10 trilinn yang sudah babis te^arap terutama oldiBank Muamalatdan Bank Syariah Mandiri.
Tibat Halam "Pprbanlran Syariah Ivfalfln DiminatiMasyarakat," dikutip dari http:/lwow.sinarharapan.co.idl
accessed 26Sq> 2005.

*MFajar Nfcrtha, "Saatnya Bank Syariah Garap Pasar Mengambang," dalam Kompas. Kamis, 07
Agustus 2003.
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Warga NU yang identik dengan masyarakat muslim tradisional ini secara
kelembagaan memiliki kebebasan untuk menentukan pilihannya terhadap kebei-
adaan perbankan di Indonesia, baik bank konvensional maupun bank yang ber-
prinsipkan syanah. Kondisi ini merupakangambaran bahwawarga NU bagian dari
jhating market y2in.g menjadi sasaran potensial dalam pengembangan bank syariah.
Hal tersebut didasarkan pada sikap NU terhadap perbankan syariah khususnya
tentong bunga bankmenyerahkan sepenuhnya padapahamnya masing-masing. Dalam
beberapa Muktamar,NU memutuskan tigapendapat, yaitukalanganyangmenyata-
kan bunga bank itu termasuk haram, subhat, dan halal. Dengan demikian, masyarakat
dipersilakan untukmemutuskan sending Pendapat ini diperkuat olehIjzjnah hah^u
tf/-MiW<?//Nadhatul Ulama,® bahwa NU mempersilakan warganya untuk memilih
sesuai dengan pemikicannya.^

Penelitianini bertujuan untuk mengetahuikaraktersitik dan sikapperpengusaha
NU terhadap bank syariah, sehingga didapatkan petapotensipengusaha NU khusus
nya di wilayah penelitian. Sehingga dapat bermanfaat untuk mengidentifikasi karak-
teristik masyarakat NU khususnya kelompok pengusaha terhadap sistem perbankan
syariah dan perbankan konvensional, dan untuk mengidentikasi sikap masyarakat
NU khususnyakelompok pengusaha terhadap bank syariah, serta untuk mengiden
tifikasi faktoryangdominanmempengaruhipara pengusahaNU untuk memilih bank
syanah. Hasil indentifikasi-identifikasi ini bermanfaat sebagai masukkan untuk

meningkatkan efektifitas program sosialisasi perbankan syariah serta penyusunan

strategi pemasaran bagi bank syariah yang telah ada di wilayah penelitian.

®'Terbankan Syariah h^kin," dikutipdarihtip:/lttmi>.sinarhari^a.co.id/ accessed 26Sep2005.

®BambangTri Subeno, "MasaDepan PerbankanSyariah di Indonesia," (2-Habis), dikutipdari
http:!fnmw.pesantrenonltne.coml berita!detailbeTita.pfp3?detail=2739 accessed 28Sep 2005.

' SahalMahfiidz, "BungaBankBelumjadiFatwaMUX," dikutip ^zAhttp:!Jwim.suaramerdeka.com.
IvCnggu, 21 Desember 200, accessed 29 Nov 2005.

®Ley'nah BahsulMasailt^\3 merupakanforum resmiyangmemiliki kewenangan menjawab segala
permasalahan keagamaan yang dihadapi oleh warga nahdiyjtin. Bahkan tradisi keilmuan NU juga
dipengaruhi oleh hasil keputusan forum ini karena segalamasalah keagamaan yang masuk dikaji dan
diberi jawabankemudian ditransmisikankepadawarganya. Lihat dalamAhmad Zahro, Ijgnah bah^ual-
MasdilNahdlaiul Ulama, Telaah Kritis Terhadap Keputusan HukumFiqih, (Yogyakarta: Disertasi IAIN Sunan
Kalijaga,1999),hal. 62.

®Masdar F Masudi, "SoalBunga Bank, Muhammadiyah danNU TidakBerubah", dikutip Hiiri
http:/iwww.tempointeraktif.com. 07Januari 2004, accessed 29November 2005.
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B. Metode Penelitiaii

Penelitian ini seperti yang dimaksud oleh Nawawi sebagai penelitiaa lapangan
{fieldresearch)y^ denganmengambilunitanalisis anggota pengajian al-Kautsar NU
di wilayah Daerab Istamewa Yogyakarta.^^ Untuk memudahkan kerja penelitian,
penulis mengambil sampel 20Vo (47 responden) Had 229 Pengusaha NU. Pengambilan
sampel penelitian dilakukan dengan dua model, yaitu model conmnient sample^ yaitu
teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan saja, anggota populasi yang ditemui
peneliti dan bersedia menjadi responden di jadikan sampel*^ Han random sampling.

Untuk mendapatkan data yang dipetlukan, penulis menggunakan metode
kuesioner. Kuesioner merupakan suatubentukinstrumenpengumpulan datayang
sangat fleksibel dan relatifmudab digunakan.^^ Kuesioner pada penelitian ini dibagi-
kankepada responden padasaatpengajian bisnis al-Kautsar bedangsung selama empat
pertemuan dengan jumlab sampel 29 sampel dan 18sampelsisanya diperoleb dengan
mendatangi responden dirumab/kantor mereka mastng-ma-smg dengan model random-

Data yang diperoleb dari lapangan selanjutnya dianalisis dengan menggunakan
model analisis deskriptifdan model regresi logistik. Analisis deskriptif diperlukan
guna untuk menjelaskan atau menjawab bagaimanakab karaktersitikpengusaba NU
teibadapbank syariab, dan bagaimanakab sikap pengusaba NU terbadapbank syariab.
Analisis selanjutnya dengan model regresi logistik yaitu metode stotistik yang
mempelajari tentengpola bubungan secam matematis antera satu variabel dependen
dengan satu atau lebib variabel independen.^^ Tujuan utama dari analisis ini adalab
untuk memprediksi probabilitas terjadinya (atau tidak terjadinya) suatu peristiwa
yang menjadi pokok perbatian i '̂evetf) berdasarkan nilai-nilai prediktor yang ada

dan untuk mengklasifikasikan subyek penelitian berdasarkan ambang {threshold)

probabilitas.^®

^^Yiz.63XiY\ic^^Metode'?eneUtianhidangSosial, (Yogyakatta: UGM Press,1995),hal. 72.

Pengajian bisnis al-Kautsar adalah sebuah organisasi independen berbadan hukum yang
memposisikan dirinya sebagaimedia pembedayaan ekonomi bagi waiga nahdliyinmelaluiwiiausaha.
Lembagaioi didiiikanolehpengurusNU vdlayah DIY dan menumt data al-Kautsar,yangtecatatsebagai
pengusaha nahdliyin ada 229 pengusaha. lihat dalam Dt'reAiori Pehtang WtsniSy (Yogyakarta: Pengajian
Bisnis al-Kautsar, 2005), hal 11-12

^ "Metodologi penelitianpengukuran {measunment) & sampling," dikutip pada httpijj
yudbiher.Jiles. wordpms.comj2007104/tranparansi-6-1.ppt, accessed 23Maret2007.

^S2^aA6^hTmtyMefodePenelitian, (Yogyakarta: PustakaPelajar, 1998),hal101.

" DavidHW and LemeshowS, AppliedLa^stic Re^nssion, (NewYork: John Wileyang, 1989)

^ Zulaela, ModulPraktikumAnadsis DataKaU^priky (Yogyakarta: UGM,2006), hal55.
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C. Gerakan NU dalam Perekonomian

Embrio berdirinya NU berasal dari tiga organisasi. Masing-masing bergerak
dalam bidang yang berbeda, Nahdlatulal-Tujj^r^2id2i tahun 1918 yang bergerak dalam
bidang ekonomi, Tasmru al-AJkdrbergerak dalam bidang keilmuan danbudaya
pada tahun 1922, danNahdlatulal-Watan yang bergerak dalam bidang politik melalui
bidang pendidikan pada tahun 1924. Dengan demikian ada tiga hal ini merupakan
pilar NU yang meliputi wawasan ekonomikerakyatan; wawasan keilmuan, sosial
budaya; dan wawasan kebangsaan.'̂

Nahdlatulal-Tu^dr2.63S^ sebuahnamadariSyirkah al-Indn, yaitu usahaperdagangan
dalam bentuk koperasi. '̂ Diangkat selaku ketua koperasi K.H. Hasyim Asj^ad dan
pemuda Abdul Wahab selaku manager yang menjalankan koperasi Patungan saham dan
modal usaha koperasi itu f. 1.125,- yangditanggung bersama oleh 45 orang anggota
masing-masing f.24,- namun sangat disayangkan belum ada yang mengetahui
kebedaujutan koperasi tersebut karena belum diketahuibahan referensinya, kecuali hanya
akte pendirian koperasi itu saja.^® Meskipun demikian pembentukan koperasi itu
menunjukkan bahwa sekitar sepuluh tohun sebelum NU lahir telah dimulai suatu upaya
dari lingkungan pesantren sendiri untukmenghimpun kegiatan besama walaupun pada

waktu itu masih besi&t lokal dan belum terencana secara utuh.*^

Pendirian Nahdlatul al-Fujjdrsebenamya lebih banyak ditujukan untuk mem-
bangkitkan kepedulian bomipoetra terhadap merosotnja bangsayang dapat dibuktikan
dengan sedikitnyajumlahpenuntut ilmu, pudamya bermacam-macam ikatan dan sebagian mereka
telah membebaskan din metyadi orang bebas seMngga tidak dcpatmelaksanakan shalat bejyamaah.^

Di tahun 1930 didirikan sebuah lembaga wakaf, luynah Waqfyyah yang tujuh

tahun berikutnya berubah menjadi Waqfiyyah Nahdlatu al-Ulamd. Jatuh bangunnya
berbagai usaha ekonomi NU yang menjadi ladang sumber dana NU membuktikan

"Nahdlatu al-Tujjar Sebagai Embrio NU," dikutip dari http:!jwww.nu.ortdi page.php?-
lang=id^rmenu=nenis_yieni^ews_id=144, Kami's, 22Mei2003 18:00, accessed 17Desember2007.

Akte pendirian koperasi berbahasa Arab dengannamaSjirkahal-inanMumbitahNahdaiutTujJar,
ditandatangani pada akhirRajab1336H atau 1918M. Hispbnflcan akan Himintai baHan hnTaimnya dua
atau tiga tahun lagi.

Anggotakoperasi yangtertera dalamakte pendiriansebanyak 45 orangberasaldariJombang,
Stirabaya, Malang, Pasuruan, Bangil, dan Iain-Iain. Masing-masing anggota menyetor saham atau
simpanan 'vrajib sebesar Rp.25,-untuk tahap awri kegiatankoperasi dibidangpertanian.

" Zul Asyi,NahdlatulUlama, StudiTentang Faham Keagamaan dan Upc^a Pelestariannya Melalui
Lembaga Pendidikan Pesantren, (Jakarta: DisertasiIAIN SyarifHidayatuUah, 1990) hal68.

^ JaikonFatwa, SekilasNahd?lat?u al-Tujjdr, (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2004), hal17.
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bagaimana etos gerakan ekonomi nahdliyin rapuh dan seringkali luput dati peng-
amatan nahdliyin. '̂

Jadi, jelas kiranya babwaperhatian ditekankan padakesejahteraan umat,katena
masalab sosial ekonomi menjadi pusat perhatian kiprah NU. Ada dua referensi
penting yangperlu mendapat catatan tentanglegitdmasi masalah-masalah tersebut:
periama, Nahdlatu al-Tujjdr (kebangkitan para pedagan^ yang didirikan tahun 1919
oleh sesepuh NU seperti KH. Hasyim Asy*ari (direktur), KH. Wahab HasbuUah
(wakil direktur), KH. Bisri Syamsuri (sekretaris). Organisasi tersebut sebagaimana
dijelaskan diatas merupakan salahsatu embrio organisasi NU.^ Kedua^ pencanangan
kembalinya NU padagaris perjuangan 1926yangdikenal dengankembalike
yang diamanatkan oleh Muktamar NU ke 27 tahun 1984 di Situbondo, Jawa Timur
dan dimantapkan pada Muktamar NU ke 28 di Krapyak, Yogyakarta tahun 1989.

Dengan demikian cukup jelas di dalam era inilah bendera yang dikibarkan NU
adalahmemperbaikitaraf hidup, kualitas dan kesejahteraan warganya melaluiusaha
atau program sosialekonomi.^

Masalah lemahya posisi ekonomi warga dan kemiskinan serta sumber daya
manusia sebenamya telah diamati dan dibahas dalam muktamar NU ke 13 tahun

1935 yang mengamanatkan untuk mengadakan 'Gerakan Pembangunan Ekonomi'

{Economiscbe Mobilisatie) di kalangan warga NU, dibinalah berbagai jalur komunikasi

NU diantaranya yangsangatefektif adalah forum lailatu al-ijmd* di ranting-ranting.^
Dibentuk pula berbagai kegiatan usaha bersama Qcoperasi).

2'7Klial20.

^ Tahvin 1918 KH. Wahab HasbuUah bersama KH. Asnawi Kudus dan KH. Abbas Jember
mendiiikanSerikatIslamcabangMekkah,namun BCH Bisd Syamsuri belum sepakat Kemudian setelah
pindah ke Surabaya KH. Wahab HasbuUah mendirikan Tashwirul Aftar (1922) wadah diskusiimtuk
konseptualisasi pemUdran. Diantara tokoh yang terUbatdi dalamnya adalah KH.Mas Mansur daii
Muhammadiyah. Tahun-1926 didirikan NahdhatuIWatan yangsebagai kelanjutan kemudiandidirikan
Dahdhatul Ulama.

° LihatHalam AbdulMuchitMuzadi, MenffnalNahdIatulUlama, ^urabaya:Khalista, 2006), hal15.
ateu secara ringkas isi Khittah NU adalahtentang tujuanNU, yaitu: meningkatkan hubungan antar
nlama dan" berbagai mahzabSxinni; meneliti kitab-kilab dipesantrenuntuk menentukankesesuaiannya
denganajaran Ahlusunnah WalJamaah(orang-orang yangmengikuti SunnahNabi sawdan masyarakat
muslim);mendakwahkan Islam berdasarkan ajaran empat mazhab; mendirikan madrasah; mengurus
masjid, tempat-tempatibadah dan pondok pesantren; mengurusyatim piatu dan fakir miskin; dan
membentukorganisasi untuk memajukan pertanian,perdagangan, dan industri halalmenurut hukum
Islam.

RozyMunir, Nahdhaiul Ulama danReorientasi Wavasan Ekonomi, dalamMuhammad^ah dan NU
Reorieniasi Wawasan Keislaman, (Yogyakarte; kerjasama LPPIUMY, LKPSMNudan PRAl-Muhsin, 1994),
hal 137.
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PadaMuktamar inipiila disampaikan pikiran tentang MabadiKhaira Umma oleh
KH. Mahfudz Sidiq yang merupakan landasan etika.usaha, yaitu as-sidqu al-amdnah
rvq al-wafd hi al-'ahdi dan at-ta'dwun. Namun, karena perang dunia kedua gerakan ini
mandek. Stangnasi makin panjang karena kemudian NU terjun kedunia politik.
Konsentrasi tercurah kepada urusan-urusan menghadapi pemilu, memperbanyak
wakil-wakil NU di DPR dan urusan-urusan politik praktis lainnya yang kemudian
sampailah pada tekad dan semangat kembali ke Khittah.^^

Kiprah yang dibangun NU dalam bidang ekonomi dimulai kembali dariper-
nyataan din menerima Pancasila sebagai asas tunggal dan kembali ke khittah 1926,
NU memusatkan diri pada pengembangan pendickkan dan dakwah islamiah. NU
menfokuskan program-program barunya yang mengarah pada transformasi sosial
ekonomi danmenjadikan NU semacam lembaga pengembangan swadaya masyarakat
(LPSM).

NU berusaha mengembangkan masyarakat melalui pesantren yang menjadi
basis pendukungnya. Oleh karena itu, NU bekerjasama dengan lembaga penelitian,
pendidikan danpenerangan ekonomi dansosial (LP3ES). Padatahun1983, kalangan
NU mendirikanLSM sendiridengan nama Perhimpunan PengembanganPesantren
dan Masyarakat (P3M) yang tentu saja sasaran kegiatan P3M adalah para nahdliyin.

Munas 1983 mengeluarkan rekomendasi tentang soal-soal kemudahan ibadah
Haji, pengawasan makanan dan minuman, bimbingan bagimualaf, dukungan ter-
hadap percontohan bidang pendidikan,'koperasi, bantuanhukum, dan penyediaan
airbersih. Untukmenterjemahkan danmerealisasikan rekomendasi-rekomendasi itu,
NU mendirikan Lembaga Kajian dan Pengembangan SumberDayaManusia (Lak-
pesdam).

Setelah Muktamar Situbondo, Jawa Timur, Lakpesdam memiliki unit pelak-

sanaan program,yaitu lembaga kemaslahatan keluarga NadlatulUlama (LKK-NU).
Kemudian pascaMuktamar Krapyak, NU mempelopori pendirian BankPerkreditan
Rakyat (BPR), yangmenyediakan pinjaman bagipara pengusaha kecil yangmenjadi
mayoritas basis NU.^^

^ Forumini HilaTniVan tiap bulan hijri, ^setiap bulan secara rutin di daerah, dengan acara tahlil
dilanju&an dengandiskusi-diskusi masalah keagamaan dankemasyarakatan. Forumini sebagai responsi
atas depresi ekonomi dunia tabiin 1940 dimana para pedagang dan petani muslim mengahadapi
kesulitan besar.

^ RozyMunir,Nahdhatul JJlama...hal.138-140.
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Pada 1990, NU mengambil ijtihad ekonomi yang penting. Berkongsi dengan
Bank Summa, PB NU membentuk Bank Perkreditan Rakyat Nusumma. Hanya

dalam satu tahun, bank yang dionentasikan untuk mengucuikan kredit usaha kedl
di pedesaan itu limbung setelah induknya, Summa, lontok dibantam kredit macet

NU sebenamya memilikikonsen untuk menggarap bidang perekonomian. NU,
misalnya, memiliki LembagaPerekonomianNU (LPNU) yangtersebardi 24wilayah
dan 207 cabangdi seluruhIndonesia.NU jugamempunyaiLembagaPengembangan
Pertanian NU (LP2NU) di 19 "wilayah. dan 140 cabang.

Selain itu, NU mempunyai Induk Koperasi Pesantren (Inkopotren), Lembaga
PengembanganTenaga KerjaNU (LPTECNU), danSankatBurubMuslimin Indonesia
(Satbumusi). Namun, dibanding dengan gerakan tradisi intelektual dan politik,
programekonomi danpemberdayaan sosial menjadi gerbongterakbir dad lokomotif
NU.Program-program NU di bidangekonomijaub dad memadaL Sebagian masib
wacana dan belum menyentubmasyarakat secaralangsung.^

UsabaNU dalam mprnbangnti pknnnmt serara btsi-nds sudabcukup jelas, namun
sangat disayangkan sampai saat ini mayodtas warga NU masib dibawab gans
kemiskinan. '̂ Kemiskinan merupakan salab satu permasalaban utama warga NU
dimana sebagian besarwarganya adalab kalangan rakyat kedl, seperti petani, ndayan,
pedagang kaki litna^ tukang becak, burub, dan sejenisnya.^ Begitu juga disampaikan
olebKetuaUmumPBNU, KH HasyimMuzadi, babwaselama iniwilayab tertinggal
banyakdidominasi warganahdbyin.^^

Berdirinya lembaga-lembaga perekonomian di struktural NU diatas cukup
menjelaskan babwa usaba-usaba dibidang ekonomi tidak membedkan kontdbusi

" JohnLJEsposito, Ensiklopedi Os^ord, Duma Islam Modem, (Bandung: Mizan, 2001), hal148. juga
lihal^ 'TerbankanII GusDurMembidik Kcor",dalam Gatra (Nomot14A^20Februan 1999), dijelaskan
bahwa pada 1990,Abdurrahman Wahid, saat itumenjabat Ketua Umum PB NU, menggandeng Edward
Soeryadjaya, pemilik Bank Summa, danGrup Jawa Pos, mendirikan Bank Peikreditan Rakyat ^PR)
Nusumma. Pada tahap awal, mereka bethasU membangun 20BPRNusumma dan menargetkan 250 BPR-
SetelahBank Summa dililniiH{»Ri pemeiintahpada1992,NUdanJaura, Posyang men^ndalikan BPR.

^ AEffendy Choiiie, "Men^mbutHarlah Ke-82 NU," dikutip dan bttp:/jgp^nsor.org!?p^^4044,
pada2Februari2008, accessed 10Februan2008.

" Pemyataan KHSuadi Mukhsin, tanfidyah PQsTU Kota Pasuruan, menjelang Konferwd NU
Ja^ra Hmur,dikutip dalam Harian Bangsa, Senin 29Oktober 2007

^ Jamal Ma'mm Asmani, "Khittah NUMenjelang Pilpres 11," dalam Suara Merdeka, (Rabu, 01
September2004).

Pemyalaan Hasyim Muzadi dalam peluncutanKatian Koran Sindo Rabu, 21 November 2007,
lihat TDT,MNC, danPBNU F.ntaskaTi Kemiskinan' dikutip daiiblip://wam>.lukman-e^.web.id/nemsjlj
tabunl2007lbulanl 11f tang^lj21jidj79!, accessed 16Desember 2007
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berarti dan juga memperlihatkan betapa rapnhnya konsep perekonomian NU yang
tidak dibangun dengan sistematK.

Di wilayah DIY, dilatarbelakangi olehkepribatinan akan kondisi perekonomian
warga, telah berdid lembaga pemberdayaan ekonomi untukparaNahdliyin, yaitu Majl^
at-Tujjar dan Pengajian al-Kautsar. Majelis at-Tujjar didirikan oleh Lembaga Per
ekonomianNahdlatul Ulama (LPNU), PW-NUDIY yangdiharapkandapatmemacu
semangat kemandirian kalangan Nahdliyin di bidang ekonomi.

Menurut ketua PW LPNU DI Yogyakarta, Mardiyanto, pihaknya berupaya
mengikuti jejak para pendiri NU: KH Hasyim Asy'ari, KH Wahab Chasbullah dan
KH Bisri Sansuri. Ketiga tokoh utama itu memulai perjuangannya dengan mem-
berdayakan ekonomiwarga melalui FFahdlatu al-Tujjdr^2idi2i 1918. KiaiHasyim sebagai
ketua, Kiai Wahab sebagai manajer program, dan Kiai Bisrisebagai bendahara.

Dalam progamnya, At-Tujjar akan menghadirkan para pakar bisnis, praktisi
bisnis, konsultasi bisnis, bahkan sampai memberikan akses bisnis bagi warga NU.

Seperti yang dil^iloiViin pada pengajian perdananya, At-Tujjar menghadirkan pem-
bicara yang memberikan dorongan tentang kiat-kiat pebisnis pemula dalam meng-
embangkan jaringan usaha.'̂

Samahalnyalembaga diatas, Pengajianbisnis al-Kautsaradalah sebuah organi-
sasi independen berbadan hukum yangmemposisikan dirinya sebagai media pem-
bedayaan ekonomi bagi warga nahdliyin melalui wirausaha, untuk meningkatkan
kualitas hidup warga nahdliyin yang tidak diuntungkan oleh kondisi sosial, ekonomi
dan politikkearah yanglebih baik melalui berbisnis secara jujur, cerdas, island dan
bermoral.

Kelahirannya dibidani oleh pengurus NU wilayahDIY juga diharapkan mampu

menjadi 'matahari' bagi mereka yang dikelamkan secara ekonomi.^^ Menurut data
yang diperoleh di pengurus wilayah NU DIY, di wilayah DIY yang tecatat sebagai
pengusaha nahdliyin ada 229 pengusaha. Dan dari 229 pengusaha NU yang tersebar

di wilayah DIY tersebut secara umum bergerak.

'Lembaga PerekonomianNU Yogya BentukPengajian Bisnis'At-Tujjar"' dikutipdari htip://
timnii.nu.or.idl. accessed 13 Mei 2008. ,

DirektoriFeluangbisnis^ (Yogyakarta: PengajianBisnis al-Kautsar^ 2005),hal 11-12.
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D. Sikap NU tethadap biinga bank

Permasalahan bunga bank dan sejenisnya sudah mnncul sejak Muktamar ke 11
(Surabaya, 9-11 Oktober 1927)^yanganiaralain dikemukakan adanyatigapendapat^
yaitu baram, halal dan subhat. SedangkanMuktamarmemutuskan haramnya ljunga'
gadai untuk lebih hati-hati. Keputusan ini betdasatkan atas keterangan dari kitab

al-u^bah a/aan-Naf^airdsm Vanahat-Talibin'yxz. 111/56 bab yangartinya "(dan
di antaranya) kalau sudah menjadi kebiasaan nmnm mengenail bolehnya memanfaat-

kan barang gadaian oleh orangyang memegangnya, apakah dapat menempati syarat-

nya sehingga rusak? Jumhur berpendapat tidak, sedangkan al-Qaf^ berpendapat

ya." (A^bab iva an-Na^mrf^
Sedangkan dalam kitab I'anab at-TaMbfn juz 111/56 bab <7/-^/2n/berbunyi, 'T)an

orang-orang yang berhutang dibolehkan memanfaatkan pengembalian lebih dari
orang yang berhutang, baik kadar maupim sifatnya, seperti sesuatu yang jelek di-
kembalikan dengan yang lebih baik, tanpa ada peijanjian dalam akad. Bahkan yang

demikian itu disunnahkan bagi orang yang berhutang. Sampai dikatakan, adapun
hutang denganperjanjianadanyamanfaat (tambahan) bagiyangmenghutangi, maka
hal itu tidak sah (dilarang) berdasarkanHadist sumua yang berdimensi mengambil
keuntungan (bunga) adalah riba". (I'anab at-TaUbinf^

Keputusan di atas juga dijadikan sandaran padaMuktamar keXII (Malang, 20-
24Juni 1937)"bagi haramnya bungabank karena disamakan dengan bungagadai,
berdasarkan rujukan sebagaimana keputusan Muktamar ke II, yaitu kitab al-A^bab
jva an-Na^air dan I'anab at-Hatibin juz 111/56 bab al-qard.

Kemudian Muktamar keXIV (Magelan^ 15-21 Juli1939)^ memutuskan menge-
naihukum bunga koperasi yang agak berbeda dengan keputusan sebelumnya, yakni
dik^itkijn dengan hukum bungakoperasi dengan ada-tidaknya perjanjian dalam akad
diin apakah perjanjian itu lisan atau tertulis.

^ Abdul Djalil Khamid Kudus, Ahkam al-FuqabafiMuqarrarat Mu'tamarat Nahdatul Ulama,
KumpulanMasabh-masalab Dir '̂ab dalamMuklamarNUylm. I, (Semarang: Toha Putra,tt),hal22-23.

^JalahiddinAs-Suyu^, (^yal-A^bahwaaa'lIa:^rfialFum*,(p^3q^ alKiitubal-Aiabtyyah,tt),hal67.

^ Abu BakrUsmanBin MuhanunadSyattaal-Bakity, Ha^ab I'dnabat-TaBbtn, juz m, (Beirut
Dar al-Kutub al-Hmiyyah, 1995),hal 56

Ahmad Abdul Hamid Kendal, (1938), Putusan KonpvsJamr^ab NabdlatulUlama Kaping 12,
(Kudus: TBSKoedus,1938),hal 16.

^ HJB.N.O., Verrlqg^ngresNabdlatoelOebma'Jarjgke-ld, (Soerabaya; HB.N.O., 1939), hal23-25.
Azis Masyhuti, Masalab Keqgamaan Nabdlatul Ulama, ^urabaya; PPRMI danDinamika Press,

1997),hal212-214.
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Disusul kemudian olehkeputusan Konferensi Besar Syumh NU (Surabaya, 19
Maret 1957) '̂ yang sekali lagi menegaskan haramnya bungabankdangadak Keputus
an ini didasarkan padaketerangan dalatn kitab-kitab yang jugadisebutkan sebelum-
nya: Kitab Vanah at-TaUbinyaa. III/20;'"', Kitab at-Tuhfah'̂ va. n/24,'*' danKitab Vanah
at-Tatihin juz III/56.

Kemudian Muktamar keXXV (Surabaya, 20-25 Desember 1971)'*^ menegaskan
mengenaiharamnya bunga deposito imtuk kehati-hatian, setelah mengemukakan
adanya tiga pendapat da1am halini,yaitu; haram,halaldan subhat. Argumenkeputus
aninimengacu padakeputusan Kongres/Muktamar keII tahxm 1927 danKongres/
Muktamar ke XII tahun 1937 yang sama-sama mengharamkan bunga.

DalamMunasAlimUlamaNU (Cilacap, 15-18Nopember 1987)"*' memutuskan
bahwauangadministrasi bagipeminjamuang koperasidisamakan denganbungayang
haram hnknmnya, Hal tni didasatkan pada makna hadis Nabi saw; "Semua piutang

yang berdimensi mengambil keuntangan adalah riba.'*
Pembahasan mengenai bunga bank mencapai klimaknya dalam Munas Alim

Ulama di Bandar Lampung (21-25 Juni 1992) saat mana metode manhajiy resmi

diputuskan untuk diterapkan dalaml^nah bahyual-Masml Metode ini untuk pertama
kalinya dipergunakan dalam menyelesaikan masalah bunga bank dengan jawaban

sebagai berikut:

1. Ada pendapat yang mempersamakan antara bimga bank dengan riba secara
mutlak, sehingga hukumnya Vmram.

2. Ada pendapat yang tidak mempersamakan antara bunga bank dengan riba
sehingga hukumnya boleh.

3. Ada pendapat yangmengatakanhukumnyasubh?at (tidakidentik dengan haram).

E. Temuan Penelitian

1. Karakteristdk Responden

Merekayang terjun di dunia bisnis komposisi secara umnm antara yang
masih secara aktif sebagai pengurus dan hanya sebagai anggota NU jumlahnya
seimbang 51%berbanding 48.9% dan dari keseluruhan responden umumnya

^ Abu BakrUsman,Ha^ab Vanah, hal 20.

Al-Haitamiy, Tuhfah al-Mubtaj, Ju2 II, him 24.

Aais Masyhufl,Masalah, him 250.

Panitia PenydeuggaraMunas danKonbes NU, KeputusanMunasASm UiwiaNU1987, Qakarta:
PanidaPenydenggaiaMunasdan Konbes,tt).
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masih aktif dalam kegiatan-kegiatan keorganisasian NU. Selain itu, mereka
merasa selamaini NU juga ikut memiliki konstribusi terbadap kemajuan usaha,
minimfll dalam bentuk saling kerjasama bisnis, salingbertukar informasi, pelatih-

an pengelolaan bisnis, dan memediatori untuk berhubungan dengan perbankan.
Gambatan ini cukup memberi. gambaran babwa fiingsi-fiingsi oganisasiNU masih

cukup signifikan terbadap jalannya bisnis warga NU.

Dati 47 responden, 72.3% diantaranya telab menempub pendidikan tinggi.
Data ini memberikan penjelasan babwa warga NU yang terbbat di dunia bisnis
kbususnya di wilayab DIY telab memiliki pendidikan yang cukup baik, babkan

banyak diantaranya telab menempub strata 2 dan strata 3.

Bentuk usaba yang mereka tekuni 74.5%-nya masib dalam bentuk home
industri (industri berskala keluarga) dan banya 8.5% saja yang sampai pada

bentukperseroan.Bentukborneindustriyangumumnyaditekuniini sudabbarang
tentu berbading lurus dengan pendapatan basil usabanya,yaitu ada 68.1%yang
memiliki pengbasilan dibawab lima juta, dan25.6% antara 6-10 juta/bulandana
ada tigaresponden yangmemiliki tingkatpengbasilantinggi,adalabmerekayang
memiliki bentuk usaba perseroan terbatas, yaitu diatas 11 juta/bulan.

Demikian juga dengan modal yangmereka putar tontuk usaba, skalausaba
yangkecil tentu tidakmemerlukan modal yangbanyak sebinggapada umumnya
responden mendapatkan modal dari kantongsendid dan banyaada 36.2% yang
menggunakan jasa perbankan. Yangyang manarik dari perjalanan bisnis yang
mereka laknk<in adalabadanyasemangatuntuk terus mengembangkanusabanya,
yaitu ada 61.7%yang menggunakan basil usabanyauntuk investasibaru walau-
pun jumlab tidak begitu besar.

Kemudian,untuk mendapatkanmodaldan sekaligus tempat menabungdari
basil usabaataupengabasilan lainnya, secara umumrespondenmasibmenggima-
kan jasabank konvensional, yaitu 80.8%,dan banya ada 12.8%yangmengguna
kan jasa bank syariab, sisanya menggunakan jasa koperasiTemuan diatasmenun-
jukkan babwa kepercayaan masyarakat NU kbususnya pelaku bisnis, masib
diberikan kepada bank konvensional dibanding dengan bank syariab.

Data ini juga menimjukkan babwa responden tidakberminatmenggunakan
jasa koperasi, padabal cikal-bakal usaba NU adalab dalam sektor koperasi dengan
nama Majlis Tujjar yang dipimpin langsung olebpendiri NU,KH. Hasyim Asy'an.
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2. Sikap Pengusaha NU Terhadap Bank Syariah '•

Pilihan responden terhadap bankyang menjadi rujukan terkait eratdengan
keuntungan. Ada 83% yang merujuk pada bank yang lebih menguntungkan, dan
hanya ada satu responden yang posisinya agak setuju. Hal ini dapat dilihat dad
pilihan responden bedkutnya, bahwa walaupun responden secara umum masih
memilih menggunakan jasa bankkonvensional, namun bila adakemudahan yang
lebihbaikyang ditawarkan dibandingkan bank konvensional, maka responden
antusias untukmencobabank syadah. Angka82.9% adalah nilai signifikan untuk
beralih kebanksyariah dgn ditemukan hanya ada4.3% yang tetapmemilih bank
konvensional. Data ini cukup membed gambaranbahwa, keuntunganlah yang
menjadi motif terhadap pilihan perbankan. Mungkin ini sesuai dengan mindset
pelaku bisnis secaranmnm bahwa keuntunganlah yangmenjadi terget bisnis.

Dengandemikian. BankSyariah harus mempumenunjukkan denganmem-
buktdkan kepadapara pelaku ekonomi NU bahwabertransaksi di bank syadah
lebihmenguntungkandad pada bank konvensional. hal ini sangatpenting meng-
ingat potensi sektor ini sangat besar.

Jasa perbankan syadah yang diinginkanpun berbandinglurus dengan dunia
bisnis, yaituproduk-produk pembiayaandan tabungan, yaitu 68.1% dan 31.9%.
Pengetahuan responden terhadap bank syadah sebagian besar berasaldad infor-
masi media masa dan hanya sebagian kecil yang mendapatkannya dad proses

pendidikan.

Bank syadah yang dikelolaatas fiandamentalajaran-ajaran Islam ditanggapi

olehresponden secara berbeda-beda, namun secara iimum merekapercayabahwa
bank syadah sesuai dengan ajaran agama yaitu ada 82.9% walaupun ada sebagian

yang tidak tegas atas kesesuaianini dan walaupun mereka menyadad bahwa bank

syadah sesuai dengan ajaran agama, namunresponden padaumumnya cenderung
lebih tertadk pada sistem bunga.

Datoinisangat penting bagipengembangan banksyadah dengan berpromosi
lebih banyak kemedia, baik cetekmaupun elektronik, atau bila mpmungldnki?n
melalui media mereka sendid.

Tentang transaksi yang ada dibank syadah yang selama inimereka pahami
tidakbegitu sulit,secaraumum mereka menyatakanmudah bertransaksidi bank
syadah. sikap ini didukung oleh temuanbahwaada 80.8% responden yangmlah
mengenal produk bank syariah dan47.8% diantaranya telahmengenallebihdari
tiga produk bank syadah, yaitu wadiah, mudldrahah dan murdbahah dan produk
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lainnyadan hanya ada 1 responden yang sama sekalitidak mengenal produk bank
syamh.

Namun demikian, walaupun ada 80.8% mereka telah mengetahui produk

bank syariah, namun bagi mereka produk bank syariah masib cukup asing, ini

terlibat dari 85.1% responden yang menyatakansusah memabami produk bank
syariabdan banya ada 14.9% yang berpendapat sebaliknya. Mereka masib sangat

familier dengan istdlab-istilab pada perbankan konvensional. Temuan ini berarti

babwa walaupun mereka mengetabui produk-produk bank syariab tetapi tidak
memabaminya.

Sepengetabuan mereka, pelayanan bank syariab masib belum memuaskan.
Data menunjukkan babwa ada 85.1%responden yangmenyatakanpelayananbank
syariabbelum memuaskan, dan kecil sekaH yang menyatakan sebaliknya. Temuan

ini mungkin saja juga menjadi gambaran babwa secara umum responden masib
menggunakan bank konvensional adalab bentuk dari belum memuaskannya

pelayananbank syariab.^ Tetapi yang cukup menggembirakan adalab mereka
masibmenginginkan infomasilebibbanyaktentangbank syariab, yaituada 95.7%.
ini adalabpotensiyangbisa dilakukan oleb pibakbank syariab untuk memberikan
informasi yang benar dan lebib menguntungkan tentang bank syariab kepada
pelaku bisniswarga NU di wilayab DIY. Saat ini bank syariabyang justru men-
dapat sedikit image negatif dati mereka,mungkin akan sangat produktifbila dijelas-
kankemajuan, produk, danpelayanannya yang datiwaktu-kewaktu terus di update.''̂

Beberapapenelitian sebelumnya, keberadaan bank syariab yangmudab dijumpai
menjadi salab satu pertimbangan untuk menggunakan jasa bank syariab. pada
penelitian ini juga mendapat tanggapan yang sama dariresponden babwa secara umum
menyatakan masib jarang dijumpai kantor bank syariab 74.5%.

Kemudian, secara nmnm mereka menilaibukum bunga bank suhhat dan balal
dan sisanya mengbukumibaram 19.2%.Temuan data di atasmemberikangambaran
pada sikap warga NU kbususnya di kalangan pengusaha yangmasibmelibatbunga
bank sebagai sesuatu yangdibolebkan bukum Islam. Sikap inipun samasekab
tidak bertentangan dengan sikap organisasi NUyang memberikan kebebasan kepada

Menurut Kumala Hadi, WakilKetua PW-NU DIY, bahwa bank syariah saat ini sebenarnya
rentenir,mengingat tingginya bunga (bagi hasil).

Hasil wawancara sebagjan responden menyebutkan bahwa produk-produk banksyariab lebih
memberatkan.
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warga NU untuk menghukumi bunga bank pada bank konvensional, yaitxi.halal,
subh?at dan haram.

Melihat sikap-sikap diatas, warga nahdliyin memandangbank syariah dengan
konvensional pada posisi sama saja, atau bahkan bank syariah lebih bumk bila
dibanding dengan bank konvensionaL

Setelah dtanalisis sccata deskriptif, dilanjutkan analisis dengan menggunakan
regresi logistik. Dari basil uji logistik menyiinpulkan bahwa:

a. Pertama, Pendidikan, dengan koefisien = 1,232. Tanda positif berarti semakin
tinggipendidikan seorangpengnsaha, niakii semakin tidaksetujumemilih sistem
bunga dan lebih cenderung memilih sistem bagi hasil. Nilai sig (p) = 0,103 >
0,05 dapat dikatakan pendidikanyangtinggi tidak berpengaruh terhadap pilihan
sistem bagi hasil dan pada sistem bunga. Kedua, Penghasilan, dengan koeEsien

= -1,564 tanda negatif berarti semakin tinggi penghasilan pengusaha maka

semakin memilih sistem biangadari pada bagi hasil. Nilai sig = 0,076 > 0,05
maka dapat dikatakan tingginya penghasilan tidakberpengaruh terhadap variabel
pilihansistembagihasildari pada sistembunga.Keiiga, Hukum bunga, Dengan
koe&ien —1,835tanda positif berarti semakin tinggi skor memghukumi bunga
bank haram, maka semakin memilih sistem bagi hasil dari pada sistem bunga.
Nilai sig = 0,002 < 0,05 maka dapat dikatakan pendapat terhadap hukum
bunga haram berpengaruh signifikan terhadap lebih memilih bagi hasil

b. Pertama, Pendidikan, dengan koefisien = 1,899. tenda positif berarti semakin
tinggi pendidikan respondenmakasemakin menyatakan bahwabank syariah Han
konvensional tidaksama, atau dengankata lain semakin tinggi pendidikan maka
semakin tidak setuju bila bank syariah dan konvensional sama saja. Sig =
0,027 < 0,05 maka dapatdikatakan pendidikan berpengaruh signifikan terhadap
pendapatbank konvensional dan bank syariah tidaksama. Kedua, Penghasilan,
Dengan koefisien = -0,541 tanda negatif berarti semakin tinggi penghasilan
responden maka semakin bersikap bahwa bank syariahdan konvensional sama
saja, atau dengan katalain semakin tinggi penghasilan maka semakin setuju bHa
bank syariah dankonvensional sama saja. Sig (p) = 0,404 > 0,05 maka dapat
dikatakan penghasilan yang tinggi memandang bahwa bank syariah dan
konvensional samasaja. Ketiga, Hukum bunga, Dengankoefisien = 1,606 tanda
positif berarti semakin tinggi pendapat hukum bunga haram maka semakin
bersikap bahwa banksyariah dankonvensional tidak sama ataudengan kata
berarti responden yang berpendapat haram lebih tidak setuju terhadap pendapat
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bank syariah dan konvensional sama saja. Sig (p) = 0,004 < 0,05 dapat dik{^f^kan
pendapat tethadap hukum bunga berpengaruh signifikan terhadap sikap bank
syariah dan konvensional tidak sama.

c. Pertama, Pendidikan, dengan koefisien = -0,069 tanda negadf berarti semakin
tinggi pendidikan responden maka semakin bersikap bahwa bank syariah tidak

. sesuai dengan ajaran agama atau dengan kata lain semakin tinggi pendidikan maka
semakin tidak setuju terhadap dukungan bahwa banksyariah kamna sesuai ajaran
agama. Sig (p) = 0,9278 > 0,05 maka dapat dikatakan pendidikan tidak
berpengaruh terhadap sikap bank syariah sesuai ajaran agama. Kedua,
Penghasilan, dengan Koefisien = 0,091 tanda positif berarti semakin tinggi
penghasilan responden maka semakin tinggi sikap bahwa bank syariah sesuai
ajaran agama, namun sikap ini tidaksignifikan. Sig (p) = 0,888 > 0,05 dapat
dikatakan penghasilan tidak berpengaruh terhadap sikap mendukung bank
syariah sesuai ajaran agama. Ketiga, Hukum bunga, Dengan koefisien = 1,171
tandapositif berartisemakin tinggi pendapathukumbungah^ram, mqka semakin
tinggi sikap bahwabank syariah sesuai ajaran agama, atau dengan katalam berarti
responden yangberpendapatharamlebihsetujuterhadap bilabanksyariah sesuai
ajaran agama.

F. Penutup

Pengusaha NU yangjumlahnya cukupbanyakkhususnya di wilayah penelitian
merupakan pasar mengambang yang potensial bagi pengembangan bank syariah.
Mereka percaya bahwa bank syariah sesuai dengan ajaran agama - walaupun tidak
memandangbun^ bank haram—dan merekacukup familiet denganproduk-produk
bank syariah, namun bukan merupakan faktor utama pilihan terhadap bank syariah.
Faktor keuntungan, pelayanan, kemudahanlah, dan kedekatan kantor cabang yang
menjadi faktor utama mereka bisa beralih dari bank konvensional ke bank syariah.
oleh sebab itu, perlu kiranya bagi bank syariah untuk selalu meningkatkan mutu
pelayanan, keuntungan (bagi hasil) yang lebih baik dari pada sistem bunga, dan
menambah jumlah kantor-kantor cabang.
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